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Jaminan sosial tenaga kerja merupakan program pemerintah untuk memberikan perlindungan dasar bagi tenaga kerja yang diwujudkan dalam bentuk Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerjayang mana isinya mengatur tentang jaminan kecelakaan kerja, jaminan hari tua, jaminan pemeliharaan kesehatan, jaminan kematian. Upaya perlindungan terhadap tenaga kerja tersebut sangat bermanfaat khususnya pada saat pelaksanaan kerja.
Penelitian ini termasuk dalam kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode pendekatan yuridis sosiologis, yang pada dasarnya menggambarkan dan menginterprestasikan objek sesuai apa adanya/kenyataan. Dalam penelitian ini menggunakan cara atau teknik triangulasi yang dimaksud adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang manfaatnya suatu yang lain diluar data itu yang bertujuan untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang diperoleh melalui wawancara dengan responden dan informan di Kesatuan Bisnis Mandiri Industri Kayu Brumbung Kabupaten Demak.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di Kesatuan Bisnis Mandiri Industri Kayu Brumbung Kabupaten Demak, dapat diperoleh mengenai: 1) Pelaksanaan Jaminan sosial atas kecelakaan kerja di Perum perhutani KBM Industri Kayu Brumbung Kabupaten Demak yang meliputi: Tata cara pengajuan peserta Jaminan sosial tenaga kerja, Tata cara pengajuan klaim jaminan kecelakaan kerja dan Bentuk santunan jaminan kecelakaan kerja; 2) Upaya meninkatkan efektivitas dalam pelaksanaan jaminan sosial tenaga kerja atas kecelakaan kerja di Perum Perhutani Kesatuan Bisnis Mandiri Industri Kayu Brumbung Kabupaten Demak antara lain: Penggunaan Alat Pelindung diri (APD), adanya sosialisasi. Dari hasil penelitian dan pembahasan, efektivitas pelaksanaan jaminan sosial tenaga kerja atas kecelakaan kerja di Kesatuan Bisnis Mandiri Industri Kayu Brumbung Kabupaten Demak, dalam pelaksanaanya pihak perusahaan sudah berjalan sesuai dengan Undang-Undang Nomor 3 tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja. Dalam kenyataanya walaupun sudah berjalan dengan baik masih dijumpai adanya kecelakaan kerja dalam proses produksi, dikarenakan kurangnya sosialisasi mengenai penggunaan Alat Pelindung Diri (APD).
Di Perum Perhutani Kesatuan Bisnis Mandiri Industri kayu Brumbung Kabupaten Demak sudah mendaftarkan seluruh tenaga kerjanya mengikuti program Jamsostek. Jika tenaga kerja mengalami kecelakaan kerja pada saat aktivitas kerja maka perusahaan wajib memberikan pertolongan pertama dan perusahaan wajib memberikan atau menanggung semua jaminan pengajuan klaim atas kecelakaan kerja, semua itu suatu bentuk tanggung jawab atau perlindungan perusahaan dalam Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) di Perum Perhutani KBM IK Brumbung Kabupaten Demak kepada tenaga kerja yang mengalami kecelakaan kerja.

